BAB III !

PROBES PENELITIAN

A. Pengembangan &iat Pengumpul Data

flat penguapul data vang diktembangkan dalam penelitian
ini, didasarkan kepada jenis data yvaing diperlukan. Data vang
divumpulkan itu wmeliputi: (1) pencapaian tugas—tugas perkem—
bangan karir sSiswa, {2) lingkungan ekologis perkembangan
karir siswa, dan (3} pelaksanaan aktual layanan bimbingan
karir di sekolah. Untuk mengumpulkan data butir 1 dan 2
digunakan alat pengumpul data Kuesioner, sedangkan data butir
3 digunakan pedoman wawancara dan pedoman observasi.

Fengembangan alat pengumpul data untuk setiap data di
atas, ditempubh aelalui prosedur: {1} perumusan definisi
konseptual, {2} peErumusan definisi operasional, {3)
penyusunan kisi-kisi, (4) pengembangan butir—butir pernyata—
an, dan {(3) pengujian tingkat kebaikan alat.

Rerdasarkan prosedur di atas, maka pengembangan alat
pengumpulan data itu diuraikan sebagai berikut:

1. Kuesioner Pencapalan Tugas Perkembangan Karir Siswa

a. Definisi Konseptual
Rumusan tertang pengertian tugas—tugas perkembangan
siswa didasarkan kepada konsep tugas—tugas perkembangan
vemaja dari Havighurst vyang mengatakan bahwa tugas—tugas
percembangan  karir adalah serangkaian tugas Gaik yang
menyangkut persiapan dan piliban karir yang harus dituntaskan

‘atau dicapai oleh siswa.

inisi Operasional
Secara operasional tugas—tugas perkembangan kKarir siswa

Lo



diartikan sebagai  komitmen siswa dalam mensikapi dai
melakubkan aspek—aspek perkembangan persiapan  dan  pemilinan
karivr yaing harus dilaluinya.
C. Fenyusunan Kisi—kisi
Untuk wmendeskripsikan aspek—aspek dan indikatar—
indikator yvang diukur serta mempermudah pernyusunan bDutiv—
butiv pernyataan, maka untuk alat pengumpul data tugas—tugas

perkembangan karir siswa disusun kisi—kisi sebagai berikut.

KISI-KISI INSTRUMEN FPENGUMRUL DATA
TUGAS— TUGAS PERKEMBANGAN KAGRIR SISWA

ASFEK INDIKG&TOR . ITEM

i

1. Fengetatwan 1. Mengetahui program/tujuan i, 2
sekolah yang dimasuki

2. Mengetahui persyaratan/tun—
tutan pekerijiaan yang dimi — 3., 4
nati.

3. Mengetahui gaiji dari peker— G &

jaan yang diminati.
4. Mengetahui tingkat kepuasan

para pekerja dalam bidang 7
pekeriaan yvang diminati.
5. Mengetahui proses kenaikan a8

pangkat dalam pekeriaan yang
diminati.

6. Mengetahui tugas—tugas pokok 9
vang harus dikerjakan.

/. Mengetahui mata pelajaran

pokok (yang dipersyaratkan) io
dalam program studinvea.
8. Mengetahui karakteristik i1

pribadinya secara akurat.

7. Mengetahwui tentang cara—cara
mempetroleh pekerjaan yvang i2, i3
diminati.

B. Informasi 1. Membaca buku atau bahan—babhan
' bacaan lainnya yang berkaitan| 14, 15
dengan infarmasi pekerjaan.

2. HMendiskusikan pilihan—piliban
karir baik dengan orang tua, is&
guru, maupun gurw peabioabing.
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Berdiskusi dengan Oy ang—or ang

yang berpengalaman daiam peE— 17

kerjaan yang diminatinya.
Mengikuti kursus Yang mencu—

kung pekerjaan yang diwminati—| 19

fiyca

o
ey

o

Meyakini bahwa dia harus wem— ) 24,

buat keputusan sendiri, meski-—
pun masih memerlukan saran/ra—
sihat orang lain.

Mempercayai akan pENtingnya 22,

pendekatan yang sistematis
dalam merencanakan dan memecah
kan masalah.

Bertanggung jawab untuk mem— 2

peraleh informasi .

Meyakini bahwa memecahkan ma— 26,

salah—masalah sekolah dan pe—

kerjaan merupakan tanggung 2

Jjawab sendiri.
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B. Perencanaan
dan pengambil—
an reputusan

Mampu memilih salah satu a1 - 2

ternatif pekerjaan dari peker-—
jaan yang beragam.

Hampu memper timbangkan berapa |3

lama menyelesaikan sekolan.

Dapat merencanakan apa yang 3

harus dilakukan setelah tamat
sekoalah.

Dapat memilih program studi
vyang sesuai dengan minat dan
kemampuannya.

Dapat mengambil keputusan di 3

tempat mana akan bekerja.
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E. Keterampilan

Bapat menggunakan sumber—-sum— 38,

ber informasi tentang karir.

Bapat menjelaskan proses pe— 44

ngambilan keputusan.

Dapat meningkatkan perclehan 4

keterampilan akademik dan
non akademik.

Dapat menggunakan bahan—bahan 435,

untuk meningkatkan keterampi—
lan.
Dapat mengelola waktu secar

o

45,

efektif. 47
Dapat mengomentari kesahihan 48,

data tentang dirinya.

Dapat melakukan kebiasaan be- 3Q,
kerja yang etekiif, seperti o2

bekerja sama denga oirang lain

{46

49
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O. FPedgembangan Butir Fernyataai

Froses pengembangan butir pernoyataan pada peayusanan
itempun selalul langkah—langkah sebagai berikubt: 1)
menjabarkan seltiap aspek tugas perkembangain  kKarivr ke dalam
indikator—indikator tingkan laku karivr, 2} ®mengesmbacgkan

setiap indikator tingkal laku ke dalam butiv pernvataan,

L
—

menganalisis secara rasional tingkat kebaikan butivr soal
berdasarkan analisis kebakuan bahasa dan ketepatan
pernyataan, 4} menyusun dan mengembangkan pernyataan menjadi

orced choice dan mengembangkan norma penilaian.
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h melaluwl wii cobx, pengembangan aspek tugas
perkembangan kKarir siswa menghasilkan 32 butir item.
e: Fengujian Tingkat Kebaikan Alat

Froses pengujian  tingkat kebaikan alat dimaksudkan
sebagai upaya untuk mendapat gambaran tingkat ketetapan
{reliabilitas) dan tingkat ketepatan (validitas). Gambaran
kretetapan {(reliabilitas) &alat diperoleh malalui proses
pengujian parochan. Sedangkan untuk pengkajian tingkat
retepatan (validitas) item dilakukan dengan pengujian metode
tekhnik FPearson Froduct HMoment. Keseluruhan perhitungan
dilakukan dengan manual.

Sampel yang digunakan dalam uji coba veliabilitas dan

-+

validitas adalah 30 orang siswa (1 kelas) SHEKN 12 Bandung.

Dari proses pengujian reliabilitas alat diperocleh koefisien
reliabilitas sebesar 3,048 signitTikansi pada tingkat
kKepercaya— an 994 (2,76} dan validitas item diperoleh 0,53

vang dikategorikan mempunyai tingkat retepatarn sedanyg

ban klasitikasi Guilford). Dengan demikian diperoleh

sebanyak 52 item yarng memenuhi standar.
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2. Kuesioiner Lindkuiigan ChGlogis FPerkembangan Karir Sicwa

fues iooer yaing dipergunakan dalain penelitian Tind
kuesioner lingkungan ekologis perkembangan karir siswa yang
disadur dari Syamsu Yusuf (1998). Untuk penelitian  ini
penulis memodifikasinya sesuai dengan kebutuhan.

fdapun  prosedur  ditempube dalam peEngenbangan alat
peingumpul data ini yaitu:

&. Definisi konseptual
J.F. Chaplin {(1979:175) mengemukakan bahwa lingkungan

merupakan "Totalitas atau keseluruhan aspek, menyvangkut aspek
fisik dan sosial vyang mempengarubhi  organisme individu®.
Sedangkan Wasty Soemanto (1983:80) berpendapat bBatma
lingkungan itu dapat diartikan secara (1) fisiologis, vang
meliputi segala kondisi dan material Jasmaniah, {2}
psikologis yang mencakup stimulasi vang diterima individu
mulai masa konsepsi, kelabiran, sampai mati, seperti
sifat—-sifat genetiks; dan (3) sosio—kultural, vyang mencakup
segenap stimulasi, interaksi dan kondisi eksternal dalam
hubungannya dengan perlakuan atau karya orang lain, separti:
keluarga, pergaulan kelompok, pengajaran, dan bimbingan &
penyuiuhan.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa lingkungan ekologis perkembangan karir siswa itu adalah

"keseluruhan fenomena {peristiwa, situasi, atau kondisi)

“h

isik psikis, dan sosial vang mempengaruhi perkembangan karie

iswat.

n

. Definisi Operasional
[ - e o e b1 [, i e e e Pl T G . —_ o - — e -
SECaira Gperasional . linghungan ekologis per kembangan
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karir siswa diartivan sebagal “Persepsi siswa tentang situasi

atau rkondisi keluarga, sekolabh, dan masyarakat sekitar tempat
tinggal siswa dalam mendukung perkembangan karirnya’ .
Fenyusunan £isi—kEisi

KISI-KIGI ALAT PENGUMPUL DATA
LINGKUNGAN EKOLOGIS PERKEMBANGAN KARIR SIBWA

ASPEK INDIKATOR NO. ITEM
&. Lingkungan 1. Suasana lokasi tempat tinggatl 1, 2
reluarga dan pengarubnya tecrhadap be—
lajar.
2. Tingkat pendidikan orang tia. 3. 4
3. Pekerjaan orang tua. 9. 6
4. Kondisi dan pemilikan rumab. 7. 8, 9
3. Perlengkapan rumah tangga dan 1o, 11
pengaruhnya terhadap perkem— 12
bangan karir dan belajar.
6. Fasilitas belajar dan pemam— 13, 14
faatannya.
7. FKeutuhan orang tua, hubungan 15, 16,
orang tua—anak, dan pengarub— 12
nya terhadap kenyamanan hidup
g. kKehidupan beragama keluarga. 17, 18
7. Ferlakuan orang tua, dan pe—
ngarubnya terhadap belajar 20, 21
anak.
E. Lingkungan 1. Kenyamanan suasana sekolah 22, 23
sekalah untuk belajar dan pengembang—
an karir.
2. Kelayakan ruang kelas untuk 24, 25
belajar dan perkembangan ka-—
rir. o
2. Fasilitas praktikum. 24
4. Kelengkapan perpustakaan dan 27, 28
pemanfaatannya.
3. BSarana oclah raga. 29
6. BSarana ibadah dan pemanfaat - 3G
annya.
7. kKenyamanan kantor personel 31
sekalah.
8. Fenerapan tata tertib. 32
7. Fenyelenggaraan kegiatan eks— |33, 34
trakurikuler.




10. Kemampuan mengalar gGuil. 35
1i. Hubunga dan perliakaan gutu !
tertiadap siswa Ab, 37
1Z. Hubungan siswa—siswa 38
13. Fepemlimpinan kepala sekolah 39
i4. Hubungan siswa—pegawai adminis
trasi. 44
D. Lingrungad 1. Kenyamanan lingkungan masyara— 41, 42
masyarakat kat sekitar untuk belajar dan
seklitai perkembangan kavir.
2. ¥Fehidupan beragama warga masya— |43
rakat sekitar untuk belajar.
3. Tingkat sosial ekonomi warga 44
masyarakat.
4. Tingkat pendidikan bergaul 45
terhadap masyarakat.
5. Gaya hidup remaja dan pengaruh— |46, 47
ffya terhadap siswa.
6. Keadaan remaja yang tidak 48
sekolah.
7. Aktivitas siswa dalam organisasi |49
kepemudaan .
8. Aktivitas siswa dalam keagamsan |20
d. Pengembangan Butir FPernyataan
Froses pengembangan butir pernyataan pada penyusunan
Fuesioner ini ditempuh melalu:x langkah—langkah sebagai

perikut: 1) menjabarkan setiap aspek lingkungan ekologis
perkembangan karir siswa ke dalam indikator tingkah laku, 2)
mengembangkan setiap indikator tingkah lakue ke dalam butir
pernyatzan, 3) menganalisis secara rasional tingkat kebaikan
butir socal berdasarkan analisis kebakuan bahasan dan
retepatan pErnyataan, 43 menyuwsan dan mengenbangkan
pernyataan menjadi bentuk forced choice.

Setelah melalui proses wii coba, pengembangan aspek
lingkungan ekologis perkembangan kariv siswa menghasilkan 50

butir item.

Froses penauiian  tingkat kebaikan a&lat dimaksudkan



I

seipagal wupaya untur mendapathkan gambaran tingkat tretetapan
{(reliabilitas) dan ketepatan {(validitas). Gambaran hkeltetapan
an ketepatan alat diperoleh melalul proses penyusunan metode
parohan {Split—half metihod coeficient at internal
Wy ) dari Sperman Brown. Sedangkan  untuk  pengkajian
validitas item dilakukan dengan pengujian tekhnik Pearson

[ R 1

Froduct HMoment. Keseluruhan perhitungan dilakukan dengan

maiiual .

Sampel vang digunakan dalam uji coba reliabilitas dan

validitas alat adalah 3¢ orang siswa SMKN 12 Bandung. Dari
proses pengujian rveliabilitas alat diperocleh koefisien ..
reliabilitas sebesar 3,85 signifikansi pada tingkat

kepercayaan 994 (2,76) dengan demikian alat ini reliabel.
Sedangkan penguiian validitas item diperoleh sebesar Gy 47
vang berdasar— kan klasifikasi Guilford termasuk kategort
sedang {cukup}, dengan demikian item diperoleh informasi

sebanyak 50 soal/ item yang memenubi standar.

e

. flat pengumpul Data Pelaksanaan Layanan Aktual Bimbingan

farir
a. Definisi Honseptual
Implementasi bimbingan karir di sekolah, dapat

diartikan sebagai pemberian layanan karir kepada semua sSiswa

T

yang didasarkan kepada program yang disusun dan dikembangkan
berdasarkan kebutuhan nyata siswa, serta dilaksanakan oleh
tenaga yang profesional melalui penerapan  isi  dan wetode
layanan yang sesual, didukung oleh sistem pengelolaan, sarana

dan prasarana serta sistem eveluasi yang memadai {Depdikoud,



L. Detinisi Opiresional

implementasi aktual layanan bimbirngarn Kar i, SECara

1

opevasional apat diartikan sebagai
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eCara fiyala
program bimbingan karir di sekolah yang weliputi aspek- aspek
{1} wvisi darnr misi layanan Bimbingan Earir, (2} target
populasi layanan, (3I) pengembangan program, (4} 2 personel
himbingari, (5 isi dan metode layanan kariv, (&) sarana  dan
prasarana bimbingan, dan (7} evaluasi ".

. Fengembangan Kisi—kisi

KISI-KISI ALAT PENGUMPUL DATA
IMPLEMENTASI AKTUAL LAYANAN BIMBINGAN KARIR

ASPEK INDIKATOR TEKNIK
f. Visi & Misi la— |1i. Ketepatan pandangan ten-—
vanan bimbingan tang program bimbingan
kKarir sebagal bagian terpadu
&. Menuarut Ke— dari program sekolah se-—
pala sekolah cara keseluruhan, serta Fedoman
kontribusinya terhadap wawancatra

perkembangan kariv siswa.
2. Ketepatan implementasi
kebijakan layanan bim—
bingan karir di sekolah.
3. Ketepatan pandangan ten—
tang prospektift layanan
bimbingan karir.

b. Menurut Guru |1. Ketepatan pandangan ten-—
tang bimbingan karir se-— FPedoman
bagai bagian terpadu wWawancara

dengan program sekolah
secara keseluruhan.

2. FPersonel yang berkewaii-
ban melaksanakan Simbing—
afnn karir.

3. Keterlaksanaan kerjasama
antara guru dengan guru
pembimbing.

4., Kinerja guru pembimbing

5. Felaksanaan program bim—
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C . Mernwuwrut Guru
pembimbing

Target pupolasi
layanan

Bidang isi

Pengembangan
program layanan
bimbingan karir

Evaluasi layanan

Fetenagaan

(RN
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Gingan karir .

Kontribusi layanan bim—
bingan karir tertadap
perkembangan karir siswa

tang program bimbingan
karivr sebagai bagian
terpadu dari progiram se—
kolah secara keseluruhan
Kontribusi layanan bim —
bingan karir terhadap
perkembangan kariv siswa
Faktor pendukung dan
penghambat program bim—
bingan karir.

Upaya meningkatkan mutu
layanan bimbingan karir.

Keluasan cakupan sasaran
layanan.

Bidang (isi) layanan.
Siswa yang mendapat la—
Yarar.

fspek-—aspek bidang isi
layanan.
Heterlaksanaan layanan
bimbingan karir dan
penggunaan teknik la-—
yanar.

Fedoman penyusunan prog—
ram bimbingan karir.
Keikutsertaan personel
sekolah dalam penyusunan
program bimbingan karir.
Deskripsi kinerja bimbing-
an. personel sekolah.
Aspek—aspek yang dievaluasi
fMetode dan waktu pelaksana—
an evaluasi.

Jumlah guru pembimbin
Latar belakang pendidikan
Fengalaman kerja
Fengalaman penataran
Kelengkapan alat pengumpul
data.

Kelengkapan alat penyimpa—
nan data.

Kelengkapan perlengkapan
teknis.

Kelengkapan perlengkapan
administrasi.

Ketersediaan ruang bimbingan

Fedoman
Wawan—
Ccara

Fedomain
Obhserva—
51




4. Fengembangarn Butir—butir Fernyat&all 50

Berdasarkan kisi—kisi di atas, maka alat pengumpul data
implementasi aktual layanan bimbingan karir dikembangkan

daiam bentuk pedoman wawancara dan observasi tterlampir}.

B. Prosedur Penelitian

Fenelitian ini bertujuan wuntuk menemukan program
bimbingan karir ekologis sebagai hasil dari implementasi
model Bimbingan Ekoclogis dalam layanan bimbingan karir, vyang
didasarkan kepada kondisi objektif lapangan. Dalam rangka
meEncapai tujuan tersebut maka prosedur penelitiannya ditempuh
melalul tahap-tahap.

1. Tahap Pertama

Fada.tahap pertama ini, dilakukan pemotretan terhadap
kondisi objektif lapangan yang kagiatannya berupa pengumpulan
data tentang (a) tugas perkembangan karir Siswa, (b}
lingkungan ekologis perkembangan karir Siswa, dan {c)
pelaksanaan layanan aktual bimbingan karir di sekolah. Untuk
memperoleh data ini, digunakan Kuesioner, pedoman wawancara

dan observasi serta studi dokumentasi.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap kedua ini adalah (a}
merumuskan program bimbingan karie ekologis hipotetik, ()
melakukan uji kelaikan model secara rasional. Kegiatan ini
dilaksanakan secara kolaboratif bersama pihak sekolah (kepala
sekolah, guru kejuruan dan umum, serta guru pembimbing).

3. Tahap Fetiga

,w'
et
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ada tahap akbir ini dilakukan kegiatan. {(a) menyusun



fencana kegiatan wii lapangan di sekolah vang bersangkutan,

(s mengilmplesnentasikan atau welaksanakan Wil lapangan
program hiipotetik, dan (C) merumuskan progeais akhir bimbingan
rarir ekologis. Kegiatan pada tabap ketiga ini dilaksanakan

melalui metode penelitian kolaboratif {(colaborative action

Fresearch) .

C.. Proses Pengumpulan dan Pengolahan Data

1. Pengumpulan Data Penelitian
Kegiatan pengumpulan data tentang pencapaian tugas—
tugas perkembangan karir SisSwa, lingkunga ekologis
perkembangan karir siswa, dan implenentasi aktual layanan
Bimbingan karir berlangsung selama kurang lebih 1 bulan,

yaitu 1 sampai dengan 30 Oktober 1998, yang rinciannya

a. Uii coba alat pengumpul data pencapaian tugas perrembangan

x
Y

rir siswa dan  lingkungan ekologis perkembangan Karir
siswa pada tanggal 2 sampai dengan 10 Oktober 1998.

b. FPengumpulan data pencapaian tugas—tugas perkembangan karir

siswa, pada tanggal 12 séﬁpai 14 Oktober 1998.

€. Fengumpulan data lingkungan ekologis perkembangan karir
Siswa, pada tanggal 15 sampai dengan 17 3ktober 1978.

d. Fengumpulan data pelaksanaan aktual layanan bimbingan
karir melalui pedoman wawancara dan observasi dimulai dari

tanggal 19, 20, 2i, 22, dan 23 oktober 1998.

<. Pengolahan Data Penelitian
Sesual dengan prosedur penelitian, maka data penelitian

diainalisis searah dengait tahapan penelitian  yang telats



dibakukb e
a. Analisis Data Tahap Fertama
Data yang diperoleh pada tahap pertama dianalisis
seftara  kuantitatif dan kualitati¥. Analisis kuantitatit
digunakan untuk menghitung data tugas perkembangan karir yarng
dicapai oleh siswa dan data lingkungan gkologis pekembangan

Fiv
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K. iswa. Sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk

=

memaknai data tentang tugas perkembangan karir Siswa,
lingkungan ekalogis perkembangan karir Siswa, dan pelaksanaan
aktual layanan bimbingan karir di SHMKN 12 Bandung.

. Analisis Data Tahap Kedua

e

nalisis data pada tahap kedua dilakukan seCara
kualitatif. Prosedur vyang ditempuh adalah menelaah temuan
penelitian pada tahap pertama. Berdasarkan hasil penelaahan
terhadap hasil penelitian tersebut, dan disertai dengan
peEngkajian program bimbingan karir secara konseptual, maka
dirumuskan program bimbingan karir hipotetik sebagai hasil
dari implementasi model bimbingan ekologis dalam lavanan
bimbingan karir di SMEN 12 Bandung. Program hipotetik ini
kemudian dipertajam analisisnya melalui uji rasional.
C. Analisis Dats Tahap Ketiga

Analisis data pada tahap ketiga dilakukan secara
kualitatif. Frosedur yang ditempuh adalah menelaah
keseluruhan proses tu3ii lapangan program bimbingan karir di
sekolah  yang bersangkutan. Berdasarkan hasil penelaahan
tersebut, kemudian dirumuskan program "akhie" bimbingan karir
sebagai hasil dari implementasi madel bimbingan ekologis

dalam lavanan bimbingan karir di SMEN 17 Bandung.








